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Abstrak

Gastritis yang biasa dikenal dengan maag adalah peradangan atau pendarahan pada lapisan lambung yang
disebabkan oleh gaya hidup yang tidak sehat. Untuk megetahui apakah ada hubungan pola makan, konsumsi
kopi dan tingkat stres dengan kejadian gastritis di wilayah kerja BLUD UPTD Puskesmas Poasia Tahun 2024.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan rancangan cross
sectional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola makan (p-value = 0,00), konsumsi kopi (p-value = 0,00),
dan tingkat stres (p-value = 0,00). Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan antara pola makan,
konsumsi kopi dan tingkat stres dengan kejadian gastritis di wilayah kerja BLUD UPTD Puskesmas Poasia
Tahun 2024.

Kata kunci : Gastritis, Pola Makan, Konsumsi Kopi, Tingkat Stres

Abstract

Gastritis, commonly known as ulcers, is inflammation or bleeding in the lining of the stomach caused by an
unhealthy lifestyle. To determine whether there is a relationship between diet, coffee consumption, and stress
levels with the incidence of gastritis in the BLUD UPTD Poasia Health Center work area in 2024. This study
used a quantitative research method using a cross-sectional design approach. The results showed that diet (p-
value = 0.00), coffee consumption (p-value = 0.00), and stress levels (p-value = 0.00). The results showed that
there was a relationship between diet, coffee consumption, and stress levels with the incidence of gastritis in the
BLUD UPTD Poasia Health Center work area in 2024.
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Pendahuluan
Kesehatan merupakan salah satu

produktivitas dan justru dapat
meningkatkan angka kematian (Andriyani,

faktor yang perlu diperhatikan oleh setiap
makhluk  hidup  khususnya manusia.
Kesehatan  termasuk  keadaan yang
sempurna baik fisik, mental, dan sosial
sehingga setiap orang sehat akan
memungkinkan hidup secara sosial dan
ekonomi. Kesehatan merupakan hal yang
sangat perlu diperhatikan khususnya pada
anak-anak, remaja, maupun orang tua.
Apabila seseorang enggan menjaga
kesehatan maka dapat menurunkan
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2019).

Dalam lingkungan masyarakat tidak
sedikit ditemukan seseorang mengalami
penurunan produktivitas, keadaan tersebut
tentunya dihadapi oleh orang yang
menderita sakit (Safii and Andriani, 2019).
Penyakit yang banyak ditemukan di
lingkungan masyarakat yaitu penyakit
gastritis berdasarkan insiden gastritis di
dunia sekitar 1,8- 2,1 juta dari jumlah
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penduduk  setiap tahunnya  (Rizky
Listiansyah et al., 2022).

Menurut data tren kematian gastritis
dan duodenitis dari World Health
Organization (WHO) tertinggi di dunia
dari beberapa negara pada tahun 2020
yaitu Guatemala dengan angka persentase
1,6%, Meksiko dengan angka persentase
0,6%, Ekuador dengan angka persentase
0,4%, Lithuania dengan angka persentase
0,3%, Jerman dengan angka persentase
0,2% dan Kazakhstan dengan angka
persentase 0,1% (WHO, 2023). Kejadian
penyakit gastritis di Asia Tenggara sekitar
583.635 dari jumlah penduduk setiap
tahunnya (WHO, 2019).

Angka kejadian gastritis di Indonesia
berdasarkan profil kesehatan Indonesia
tahun 2019, gastritis merupakan salah satu
penyakit dari 10 penyakit terbanyak pada
pasien inap di rumah sakit di Indonesia
dengan jumlah 30.154 kasus (4,9%)
(Depkes, 2019). Dari data Departemen
Kesehatan RI tahun 2020 angka kejadian
gastritis dibeberapa kota di Indonesia
sangat tinggi mencapai 91,6% vyaitu di
Kota Medan, lalu dibeberapa kota lainnya
seperti Jakarta 50,0%, Denpasar 46,0%,
Palembang 35,5%, Bandung 32,5%, Aceh
31,7%, Surabaya 31,2% dan Pontianak
31,1%. Data untuk Indonesia menurut
WHO pada tahun 2021 angka kejadian
gastritis pada beberapa daerah di Indonesia
cukup tinggi dengan prevalensi 274.396
dari 238.452.952 jiwa atau sebesar 40,8%
(Mustakim et al., 2022).

Berdasarkan data dari  Provinsi
Sulawesi Tenggara menunjukkan bahwa
penderita gastritis pada tahun 2019
sebanyak 32.243 kasus, pada tahun 2020
penderita penyakit gastritis sebanyak
37.140 kasus, pada tahun 2021 penderita
gastritis sebanyak 41,250 kasus, dan tahun
2022 penderita gastritis sebanyak 7846
(Dinas Kesehatan Provinsi  Sulawesi
Tenggara 2022).

Peningkatan jumlah gastritis juga
terjadi di Kota Kendari berdasarkan data
yang diperoleh di Dinas Kesehatan Kota
Kendari, yaitu pada tahun 2019 jumlah
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penderita penyakit gastritis sebanyak 5.451
orang, pada tahun 2020 dengan jumlah
penderita penyakit gastritis sebanyak 6.621
orang, pada tahun 2021 dengan jumlah
penderita penyakit gastritis sebanyak 7.551
orang (Dinas Kesehata Kota Kendari,
2022).

Gastritis yang biasa dikenal dengan
maag adalah peradangan atau pendarahan
pada lapisan lambung yang dapat bersifat
akut serta kronik. Kejadian gastritis yang
terjadi saat ini cenderung disebabkan oleh
gaya hidup yang tidak sehat. Selain karena
gaya hidup yang tidak sehat, ada beberapa
faktor yang menyebabkan gastritis seperti
pola makan vyang tidak teratur,
mengkonsumsi  obat penghilang nyeri
dalam jangka waktu yang panjang,
konsumsi kopi dan alkohol, merokok,
stress serta infeksi bakteri Kemenkes,
2017 dalam (Suwindiri, 2021).

Gastritis dapat menyerang semua
lapisan masyarakat pada semua umur dan
jenis kelamin, namun pada usia produktif
lebih memilki resiko yang tinggi menderita
gastritis. Karena pada usia produktif
tingkat kesibukan serta gaya hidup yang
kurang memperhatikan kesehatan serta
stres yang mudah terjadi akibat pengaruh
faktor-faktor lingkungan (Zulkifli et al.,
2020). Hal ini juga berkaitan dengan
semakin bertambahnya usia mukosa
lambung cenderung menjadi lebih tipis dan
semakin berkurang sistem kerja daripada
lambung sehingga cenderung lebih rentan
terhadap infeksi  Helicobater pylori
sehingga lebih rentan terkena gastritis
(Fauziah Dewi Winni dan Trisnawati,
2019).

Menurut (Ismawati, Y. 2020) pola
makan yang tidak teratur  akan
mengakibatkan lambung sulit beradaptasi,
bila hal ini berlangsung secara terus
menerus akan terjadi kelebihan asam
lambung sehingga dapat mengakibatkan
mukosa lambung teriritasi yang dapat
mengakibatkan tejadinya gastritis.

Selain pola makan kebiasaan minum
kopi menjadi salah satu penyebab
terjadinya gastritis. Menurut (Asep Barkah
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& Indah Agustiyani, 2021) kafein yang
terdapat didalam kopi dapat mempercepat
proses terbentuknya asam lambung yang
dapat membuat dapat membuat kekuatan
dinding lambung menurun, hal ini
menimbulkan luka pada dinding lambung
dan menyebabkan penyakit gastritis.

Selain  itu tingkat stres juga
berdampak  buruk  pada  kerjanya
neuroendokrin saluran pencernaan,

sehingga ada risiko gastritis. Dalam situasi
stress, seperti beban kerja, panik serta
terburu-buru, sekresi lambung akan
meningkat melebihi normalnya. Saat
tumbuh mengalami kondisi stres maka
akan terjadi pembentukan asam lambung
yang berlebih serta  peradangan
mempengaruhi perkembangan  gastritis
karena stres dapat membuat peningkatan
asam lambung (Firdausy et al., 2022).
Berdasarkan pengambilan data awal di
dinas kesehatan kota kendari tahun 2023
angka kejadian gastritis paling tinggi di
BLUD UPTD Puskesmas Poasia (Dinas
Kesehatan Kota  Kendari 2023).
Berdasarkan  profil BLUD UPTD
Puskesmas Poasia bahwa penyakit gastritis
selalu masuk dalam 10 besar penyakit
terbesar di BLUD UPTD Puskesmas
Poasia, pada tahun 2022 sebanyak 2.805
kasus, pada tahun 2023 penderita penyakit

Hasil dan Pembahasan

1. Hubungan Pola Makan dengan Kejadian Gastritis

Puskemas Poasia

gastritis sebanyak 1.545 kasus, dan pada
tahun 2024 bulan januari-mei penderita
penyakit gastritis sebanyak 585 kasus
(BLUD UPTD Puskesmas Poasia 2024).

Berdasarkan latar belakang di atas,
peneliti  tertarik  untuk  melakukan
penelitian dengan judul “Hubungan pola
makan, konsumsi kopi dan tingkat stres
dengan kejadian Gastritis di wilayah kerja
BLUD UPTD Puskesmas Poasia Tahun
2024,

Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan
crosss sectional. Populasi dalam penelitian
ini adalah pengunjung di BLUD UPTD
Puskesmas Poasia januari-mei 2024 yang
berjumlah 9.653 pengunjung, penelitian
laksanakan di ruang tunggu BLUD UPTD
Puskesmas Poasia Kota Kendari. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan accidental sampling dengan
besaran sampel sebanyak 133 sampel,
penelitian ini dilaksanakan di ruang tunggu
BLUD UPTD Puskesmas Poasia Kota
Kendari pada bulan September-Desember
Tahun 2024. Analisis data berupa analisis
univariat dan bivariat dengan uji Chi
square. Alat yang digunakan pada
penelitian ini adalah kuesioner.

di Wilayah kerja BLUD UPTD

Tabel 1. Hubungan Pola Makan dengan Kejadian Gastritis di Wilayah kerja BLUD

UPTD Puskemas Poasia

Kejadian Gastritis
. — — Total P-
No. | Pola Makan | Tidak Gastritis| Gastritis Value
n % n % n %
Cukup 49 76,57 15 23,43 64 100
2. Kurang 21 30,43 48 69,57 69 100 0,00
Total 70 52,63 63 47,37 133 100
Sumber: Data Primer, Oktober 2024
Berdasarkan tabel di atas, responden (76,57%) yang tidak memiliki
menunjukkan bahwa dari dari 133 riwayat gastritis dan 15 responden

responden diperoleh 64 responden yang
memiliki pola makan cukup terdapat 49
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(23,43%) yang memiliki riwayat gastritis.
Sedangkan dari 69 responden memiliki
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pola makan kurang terdapat 21 responden
(30,43%) tidak memiliki riwayat gastritis
dan 48 responden (69,57%) memiliki
riwayat gastritis.

Berdasarkan hasil uji statistik Chi-
Square pada taraf Kepercayaan 95%
menunjukkan bahwa p-value = 0,00 yang
lebih kecil dari p-value < 0,05 dengan
demikian maka HO ditolak dan Ha
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa ada
hubungan antara pola makan dengan
Kejadian Gastritis  di  Wilayah kerja
BLUD UPTD Puskemas Poasia Tahun
2024.

Berdasarkan hasil penelitian
ditemukan = bahwa  sebagian  besar
responden yang memiliki riwayat gastritis
memiliki pola makan kurang 48 responde
(69,57%). Hal ini menunjukkan bahwa
pola makan yang buruk merupakan salah
satu faktor seseorang mengalami gastritis.
Frekuensi makan, pemilihan jenis
makanan yang baik dengan porsi yang
sesuai akan mempengaruhi kesehatan
tubuh.

Hasil penelitian menunjukkan bahawa
responden yang memiliki pola makan
kurang memiliki kebiasaan makan yang
kurang dari tiga kali sehari. Ini disebabkan
oleh kebiasaan responden yang sering
melewatkan atau menunda waktu makan,
seperti sarapan, makan siang, maupun
makan malam. beberapa responden
menyebutkan bahwa mereka sering
melewatkan waktu makan hal tersebut
karena responden memiliki kesibukan
aktivitas baik di tempat kerja maupun
sekolah dan terdapat pula yang tidak
memiliki nafsu makan di pagi hari
sehingga sarapan sering kali dilewati. Pola
makan yang tidak tertur  dapat
menyababkan terjadinya gastritis karena
lambung berada dalam keadaan kosong
dalam jangka waktu yang lama, sementara
produksi asam lambung tetap berlangsung.
Menurutut Ismi dkk, (2021) bila seseorang
telat makan sampai 2-3 jam, maka asam
lambung yang diproduksi semakin banyak
dan berlebih dapat mengiritasi mukosa
lambung serta menimbulakan rasa nyeri di
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sekitar epigastrium.

Selain itu, responden yang memiliki
pola makan kurang juga memiliki
kebiasaan 3-6 kali dalam seminggu
mengonsumsi makanan instan, asam, serta
minuman berkafein atau bersoda. Dan juga
porsi makanan yang dikonsumsi tidak
seimbang, sering kali terlalu sedikit atau
terlalu banyak dalam satu waktu. Menurut
Khafid (2019) jenis makanan yang dapat
beresiko terhadap gastritis adalah makanan
yang dapat meningkatkan produksi asam
lambung seperti makanan yang tinggi
lemak jenuh seperti santan, makanan
pedas, makanan asam, makanan olahan
atau makanan  instan, makanan atau
minuman yang mengandung kafein, bergas
atau bersoda. Jenis makanan tersebut
secara langsung merangsang peningkatan
sekresi asam lambung dan dapat mengikis
lapisan mukosa jika dikonsumsi dalam
jangka panjang (Smeltzer & Bare 2018).
Makan dalam jumlah Dbesar secara
sekaligus dapat menyebabkan peregangan
lambung yang berlebihan dan
menimbulkan  tekanan tinggi dalam
lambung, sehingga memicu produksi asam
lambung yang berlebihan (Supariasa et al.
2020). Sebaliknya, jika seseorang makan
dalam jumlah yang sangat sedikit namun
jarang, maka lambung akan tetap kosong
dalam waktu lama, yang juga dapat
menyebabkan asam lambung menyerang
mukosa (Smeltzer & Bare 2018). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa pola
makan yang kurang dapat secara langsung
meningkatkan risiko terjadinya gastritis.
Ini karena kebiasaan dan gaya hidup tidak
baik, kurangnya kesadaran dan
pengetahuan tentang pentingnya pola
makan sehat, serta faktror ekonomi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Masuara,
D, L., 2023 tentang Hubungan antara Pola
Makan dengan Kejadian Gastritis Pada
Pasien di Puskesmas Bahu, menunjukkan
hasil penelitian dari 85 responden pola
makan kategori baik berjumlah 35 (41,2%)
dan kategori kurang berjumlah 50 (58,8%).
Hasil uji statistik di propleh p-value =
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<0,00 (0,05) maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan antara pola

makan dengan kejadian gastritis.

2. Hubungan Konsumsi Kopi dengan kejadian gastritis di wilayah kerja BLUD UPTD

Puskemas Poasia

Tabel 2. Hubungan Konsumsi Kopi dengan kejadian gastritis di wilayah kerja BLUD

UPTD Puskemas Poasia

Kejadian Gastritis

Konsumsi Kopi i — __ Total P-
No. Tidak Gastritis  Gastritis Value
n n % n %

Baik 61 70,94 25 29,06 86 100 0.00

2. Buruk 9 19,14 38 80,86 47 100 '
Total 70 52,63 63 47,37 133 100

Sumber: Data Primer, Oktober 2024
Berdasarkan tabel di atas, 2 cangkir (400ml) per hari sebagai

menunjukkan bahwa dari 133 responden
diperoleh 86 responden yang memiliki
konsumsi kopi baik terdapat 61 responden
(70,94%) tidak memiliki riwayat gastritis
dan 25 responden (29,06%) memiliki
riwayat gastritis. Sedangkan dari 47
responden yang memiliki konsumsi kopi
buruk  terdapat 9 responden (19,14%)
yang tidak memiliki riwayat gastritis dan
38 responden (80,86%) yang tidak
memiliki riwayat gastritis.

Berdasarkan hasil uji statistik Chi-
Square pada taraf Kerpercayaan 95%
menunjukkan bahwa p-value = 0,00
sehingga p-value < 0,05 dengan demikian
maka HO ditolak dan Ha diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan
antara pola konsumsi kopi dengan kejadian
gasttritsi di Wilayah kerja BLUD UPTD
Puskemas Poasia.

Berdasarkan hasil penelitian
ditemukan bahwa terdapat 38 (80,86%)
responden yang memiliki  kebiasan
konsumsi kopi buruk memiliki riwayat
gastritis, ditemukan bahwa sebagian besar
responden memiliki riwayat gastritis
kebiasaan sering konsumsi kopi lebih dari
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minuman untuk menghilangkann kantuk,
meningkatkan konsentrasi, atau sekadar
kebiasaan rutin, dengan jenis kopi yang
sering dikonsumsi adalah jenis kopi instan.
Menurut Jusuf (2022), bahwa batas harian
yang direkomendasikan untuk konsumsi
kafein adalah 100-200 mg, satu porsi kopi
instan mengandung sekitar 100 miligram
kafein. Oleh karena itu, mengonsumsi 1-2
cangkir kopi setiap hari sudah cukup.
Dengan demikian, mengkonsumsi kopi
instan secara rutin lebih dari 2 cangkir
(400ml) dapat secara langsung
meningkatkan risiko terjadinya gastritis.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Riski
Maulidya dkk, 2023 tentang hubungan
pola konsumsi kopi terhadap kejadian
gastritis pada penderita gastritis di Poli
Umum Puskesmas Makmur Kabupaten
Bireuen, menunjukkan hasil penelitian dari
74 responden dengan nilai p-value 0,000 <
0,05, yang bearti terdapat hubungan antara
pola konsumsi kopi dengan kejadian
gastritis di  Poli Umum Puskesmas
Makmur Kabupaten Bireuen.
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3. Hubungan Tingkat Stres dengan kejadian gastritis di wilayah kerja BLUD UPTD

Puskemas Poasia

Tabel 2. Hubungan Konsumsi Kopi dengan kejadian gastritis di wilayah kerja BLUD

UPTD Puskemas Poasia
Kejadian Gastritis

. i Total P-

No. Tingkat Stress G-gls?ﬁlt(is Gastritis Value
n % n % n %

1. Tidak Mengalami Stress 56 78,88 15 21,12 71 100
2. Stress Ringan 10 32,25 21 67,75 31 100
3. Stress Sedang 3 12,5 21 87,5 24 100 0,00
4.  Stress Berat 0 0 7 100 7 100

Total 70 52,63 63 47,37 133 100
Sumber: Data Primer, Oktober 2024
Berdasarkan tabel di atas, sedang, dan 7 responden (100%) yang

menunjukkan bahwa dari 133 responden
diperoleh 71 responden yang tidak
mengalami stress terdapat 56 responden
(78,88%) yang tidak memiliki riwayat
gastritis dan 15 responden (21,12%)
memiliki riwayat gastritis. Dari 31
responden yang mengalami stress ringan
terdapat 10 responden (32,25%) yang tidak
memiliki riwayat gastritis dan 21
responden  (67,75%) yang memiliki
riwayat gastritis. Dari 24 responden yang
mengalami stress sedang terdapat 3
responden (12,5%) yang tidak memiliki
riwayat gastritis dan 21 responden (87,5%)
yang  memiliki  riwayat  gastritis.
Sedangkan dari 7 responden yang
mengalami stress berat terdapat dan 0
responden (0%) tidak memiliki riwayat
gastritis dan 7 responden (100%) dan yang
memiliki riwayat gastritis.

Berdasarkan hasil uji statistik Chi-
Square pada taraf Kerpercayaan 95%
menunjukkan bahwa p-value = 0,00
sehingga p-value < 0,05 dengan demikian
maka HO ditolak dan Ha diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan
antara tingkat stress dengan kejadian
gasttritsi di Wilayah kerja BLUD UPTD
Puskemas Poasia.

Berdasarkan hasil penelitian
ditemukan bahwa terdapat 21 responden
(67,75%) yang memiliki stres ringan, 21
responden (87,5%) yang memiliki stres
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memiliki stres berat  yang memiliki
riwayat gastritis. Hal ini menunjukkan
tingkat stres merupakan salah satu faktor
seseorang mengalami gastritis.

Dari hasil penelitian menunjukkan
bahwa respoden paling banyak yang
mengalami stres ringan memiliki riwayat
gastritis. Responden dengan tingkat stres
ringan umumnya mengalami gejala seperti
kadang-kadang merasa lelah meskipun
tidak melakukan aktivitas berat, merasa
gugup, gelisah, serta kesulitan untuk
beristirahat ~ dengan  tenang.  Yang
mengalami gejala stres sedang mengalami
seperti hampir sering merasa lelah padahal
tidak mengerjakan sesuatu merasa gugup
merasa gelisah, dan merasa tidak dapat
beristirahat dengan tenang. Dan responden
yang mengalami stres berat, mengalami
gejala seperti sering merasa lelah padahal
tidak mengerjakan sesuatu, merasa gugup,
merasa putus asa, merasa gelisah, tidak
dapat beristirahat dengan tenang, dan
menanggung banyak beban. Stres memiliki

efek  negatif  melalui  mekanisme
neuroendokrin terhadap saluran
pencernaan  sehingga beresiko untuk

mengalami gastritis. Hal ini diperkuat dari
penelitian Rizkiana & Tanuwijaya (2021)
yang menemukan bahwa efek stres pada
saluran pencernaan antara lain
menurunkan  saliva  sehingga  mulut
menjadi kering, menyebabkan sulit untuk
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menelan, peningkatan asam lambung.
Tingkat stres umumnya disebabkan oleh
tekanan pekerjaan, masalah pribadi, dan
kurangnya waktu istirahat Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat
stres dapat secara langsung meningkatkan
risiko terjadinya gastritis.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Novalista
& Harahap, 2023 tentang hubungan
tingkat stres dengan kejadian gastritis

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan  oleh  penulis  mengenai
hubungan pola makan, konsumsi kopi dan
tingkat stres dengan kejadian gastritis di
wilayah kerja BLUD UPTD Puskesmas
Poasia Tahun 2024 dapat disimpulkan
bahwaterdapat hubungan antara pola
makan, konsumsi kopi dan tingkat stres
dengan kejadian gastritis di wilayah kerja
BLUD UPTD Puskesmas Poasia Tahun
2024.

Berdasarkan hasil kesimpulan
penelitian di atas, maka dapat diberikan
saran bagi Tenaga kesehatan di BLUD
UPTD Puskesmas Poasia agar
Mengedukasi masyarakat mengenai pola
makan sehat dan gaya hidup melalui
sosialisasi rutin tentang pentingnya pola
makan teratur untuk mencegah gastritis,
Melakukan sosialisasi terkait dengan
konsumsi  kopi dengan memberikan
informasi tentang dampak buruk konsumsi
kopi berlebihan, dan pihak BLUD UPTD
Puskesmas Poasia diharapkan
menyediakan layanan konsultasi atau
pendampingan psikologis untuk membantu
masyarakat mengelola stres yang dapat
memicu  gastritis serta mengadakan
pelatinan sederhana mengenai teknik
relaksasi.
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masyarakat di  wilayah kerja UPT
Puskesmas Kampa.
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